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ABSTRAK

ULFA MARIANI HASIBUAN. NPM. 1405170524. Analisis Modal Kerja dan
Profitabilitas pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2018, Skripsi.

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang jasa konstruksi pembangunan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis bagaimana modal kerja bersih pada PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk, untuk mengetagui dan menganalisis bagaimana profitabilitas PT.
Adhi Karya (Persero) Tbk, serta untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang
menyebabkan penurunan modal kerja dan profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero)
Tbk.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
deskripstif dengan variabel yang digunakan adalah modal kerja yang
menggunakan modal kerja bersih dan profitabilitas yang menggunakan Return on
Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE). Penelitian ini dilakukan pada PT.
Adhi Karya (Persero) Thk dengan menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber
data penelitian yaitu data sekunder berupa laporan keuangan PT. Adhi Karya
(Persero) Tbhk. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan melalui dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian modal kerja bersih PT. Adhi Karya (Persero)
Thk mengalami penurunan yang disebabkan karena kenaikan aset lancar tidak
sebanding dengan kenaikan hutang lancar yang berupa hutang usaha, hutang bank
dan lembaga keuangan lainnya, hutang muka pemberi kerja, pendapatan diterima
dimuka, beban akrual, hutang obligasi, hutang retensi, hutang sukuk dan liabilitas
jangka pendek lainnya sedangkan faktornya karena hutang jangka panjang telah
jatuh tempo sehingga menjadi hutang jangka pendek, dan profitabilitas PT. Adhi
Karya (Persero) Thk megalami penurunan yang disebabkan karena total aset dan
total ekuitas mengalami kenaikan sedangkan laba setelah pajak mengalami
penurunan yang disebabkan beban pokok pendapatan, bagian laba ventura
bersama, beban usaha, beban keuangan, dan beban pajak penghasilan mengalami
kenaikan sedangkan faktronya karena bunga utang bank dan pajak penghasilan
mengalami kenaikan drastis.

Kata kunci: Modal Kerja Bersih, Profitabilitas, ROI, ROE.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan yang didirikan secara umum mempunyai tujuan utama
yang hendak dicapai yaitu untuk memperoleh laba yang optimal dengan harapan
laba tersebut dapat membiayai semua aktivitas operasi perusahaan sehingga
kegiatan operasional perusahaan dapat terus berlangsung. Laba sering kali
menjadi salah satu ukuran Kkinerja perusahaan. Dimana ketika perusahaan
memiliki laba yang tinggi berarti kinerjanya baik dan sebaliknya jika perusahaan
memiliki laba yang rendah berarti kinerjanya dalam keadaan kurang baik. Laba
perusahaan selain merupakan indikator kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan elemen dalam
penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang
akan datang.

Perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas yang ditargetkan untuk
mencapai tujuannya, menurut Kasmir (2013, hal 302) menyatakan bahwa “laba
atau keuntungan merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya”. Pada umumnya tujuan perusahaan yaitu memperoleh
laba (profit) yang maksimal kemudian dilanjutkan dengan pengembangan usaha.
Hal ini mencerminkan keberhasilan dan menjaga kelangsungan perusahaan.

Modal kerja merupakan hal yang sangat penting dalam setiap perusahaan
dimana dengan adanya modal kerja perusahaan dapat membiayai seluruh kegiatan

operasional perusahaannya sehari-hari. Maka dari itu perusahaan dituntut untuk



dapat mengelola modal kerjanya dengan efektif dan efisien dengan memanfaatkan
seluruh aset lancar untuk mencapai laba yang maksimal.

Menurut Jumingan (2011, hal 67) yaitu “Modal kerja adalah jumlah dana
yang digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk menghasilkan
pendapatan jangka pendek (current income) yang dimaksud dengan utama
didirikannya perusahaan tersebut”.

Modal kerja merupakan faktor penggerak operasional perusahaan karena
setengah dari jumlah aset perusahaan adalah aset lancar yang merupakan unsur
modal kerja. Penggunaan dan pengelolaan modal kerja yang efektif merupakan
salah satu faktor yang dapat menunjang pencapaian laba yang optimal.

Modal kerja haruslah memadai jumlahnya, tetapi harus dijaga agar modal
kerja tidak sampai berlebihan. Manajeman harus berhati-hati dalam membuat
keputusan modal kerjanya. Sebab utama dari kegagalan perusahaan adalah tidak
mencukupinya modal kerja yang berlebihan menunjukkan bahwa terdapat dana
yang tidak produktif.

Menurut Munawir (2012, hal 114) menyatakan bahwa “kebutuhan modal
kerja harus direncanakan dengan sebaik-baiknya, jangan sampai mengalami
kekurangan ataupun kelebihan. Jika modal kerja berlebihan menunjukkan adanya
dana yang tidak produktif dan hal ini menimbulkan kerugian bagi perusahaan
karena adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan.
Sebaliknya jika terjadinya ketidakcukupan dalam modal kerja, maka akan
mengganggu operasional perusahaan dan bahkan dapat menyebabkan kegagalan

suatu perusahaan”.



Kelangsungan perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain
profitabilitas perusahaan itu sendiri. Menurut Syafrida Hani (2015, hal 22)
“profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba,
dan merupakan kebijaksanaan dan keputusan yang diambil oleh manajemen”.
Pentingnya profitabilitas dapat dilihat dengan mempertimbangkan dampak yang
berasal dari ketidakmampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang maksimal
untuk mendukung kegiatan operasional dalam hubungannya dengan penjualan,
total aktiva, maupun modal sendiri.

Besarnya laba juga digunakan untuk menilai kinerja perusahaan yang
merupakan tujuan utama setiap badan usaha. Profitabilitas dapat juga digunakan
sebagai tolak ukur untuk menilai keberhasilan suatu perusahaan dalam
menggunakan modal kerja secara efektif dan efisien untuk menghasilkan tingkat
laba tertentu yang diharapkan. Bagi perusahaan pada umumnya masalah
profitabilitas sangat penting dari pada laba, karena laba yang besar saja belum
dapat memastikan bahwa perusahaan tersebut telah bekerja dengan efisien.

Pada umumnya rasio profitabilitas menggunakan 4 rasio yaitu Gross Profit
Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Investment (ROI), dan
Return on Equity (ROE). Namun pada penelitian ini hanya menggunakan 2 rasio
yaitu Return on Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE), karena
bersadarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-
100/MBU/2002 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Non Jasa
Keuangan yang hanya menggunakan kedua rasio tersebut untuk menghitung

profitabilitas perusahaan yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).



Dampak yang akan dirasakan oleh perusahaan Kketika perusahaan
mengalami penurunan modal kerja bersih yaitu perusahaan tidak akan mampu
melakukan kegiatan operasi dengan efisien. Disamping itu penggunaan modal
kerja haruslah sesuai dengan kebutuhan atau efisien, agar tidak terjadi kelebihan
modal kerja yang menganggur sehingga tidak produktif dan mempengaruhi
produktifitas perusahaan. Dan dampak yang dirasakan ketika profitabilitas
mengalami penurunan, maka perusahaan dianggap tidak mampu dalam
mendapatkan laba yang maksimal untuk mendukung kegiatan operasional dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri.

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti modal kerja dan
profitabilitas karena dapat dilihat bahwa modal kerja ini merupakan salah satu
aspek penting dalam menghasilkan laba perusahaan. Keberadaan dan kecukupan
modal kerja sangat mempengaruhi operasi perusahaan. Adanya pengelolaan
modal kerja yang efektif dan efisien akan memperlancar kegiatan operasional
perusahaan tersebut. Dan dengan profitabilitas merupakan salah satu penilaian
untuk kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dengan kegiatan
operasioanal perusahaannya.

Pada penelitian ini, objek perusahaan yang akan diteliti adalah PT. Adhi
Karya (Persero) Tbk. PT. Adhi Karya (Persero) Tbk yang merupakan salah satu
perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) konstruksi di Indonesia yang

bergerak di konstruksi bangunan.



Berdasarkan laporan keuangan perusahaan periode 2012-2016 diperoleh
data modal kerja perusahaan sebagai berikut:
TABEL 1.1

Modal Kerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk
Periode 2012-2016

Tahun Modal Kerja Selisih Naik/Turun | Persentase

2012 Rp. 1.430.523.352.497 - - -

2013 Rp. 2.557.809.659.674 Rp. 1.127.286.307.177 Naik 28%
2014 Rp. 2.414.595.295.903 Rp. 143.214.363.771 Turun 3%
2015 Rp. 5.276.690.483.107 Rp. 2.862.095.187.204 Naik 37%
2016 Rp. 3.791.038.527.954 Rp. 1.485.651.955.153 Turun 16%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbhk (Data diolah)

Dilihat dari tabel 1.1 bahwa modal kerja PT. Adhi Karya (Persero) Thk
periode 2012 sampai 2016 berfluktuasi. Pada tahun 2012 ke tahun 2013
mengalami kenaikan sebesar Rp.1.127.286.307.177 dengan persentase sebesar
28%, pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan sebesar
Rp.143.214.363.771 dengan persentase sebesar 3%, pada tahun 2014 ke tahun
2015 mengalami kenaikan sebesar Rp.2.862.095.187.204 dengan persentase
sebesar 37%, dan pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan sebesar
Rp.1.485.651.955.153 dengan persentase sebesar 16%. Dengan penurunan modal
kerja yang terjadi pada tahun 2015 ke tahun 2016 dengan persentase sebesar 16%
akan berdampak pada kegiatan operasional perusahaan karena disebabkan oleh
penurunan tersebut maka perusahaan akan mengalami masalah dalam pembiayaan
kegiatan operasional perusahaan dalam sehari-hari.

Kemudian berdasarkan data laporan keuangan perusahaan periode 2012-

2016 diperoleh data profitabilitas perusahaan sebagai berikut:




TABEL 1.2
Profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero) Tbk
Periode 2012-2016

TAHUN STANDART
PROFITABILITAS
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 BUMN
ROI 7% 9% 7% 5% 4% > 18%
ROE 18% 26% 19% 9% 6% > 15%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbhk (Data diolah)

Dilihat dari tabel 1.2 bahwa profitabilitas PT. Adhi Karya (Persero) Thk
pada tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami kenaikan, namun pada tahun 2014
sampai tahun 2016 mengalami penurunan terus menerus. Terlihat pada tahun
2014 ROI mengalami penurunan dari 4% menjadi 3% dan ROE juga mengalami
penurunan dari 26% menjadi 19%, pada tahun 2015 ROI tetap atau tidak berubah
tetap 3% dan ROE mengalami penurunan dari 19% menjadi 9%, dan pada tahun
2016 ROI mengalami penurunan dari 3% menjadi 2% dan ROE dari 9% menjadi
6%. Dan dapat dilihat ROI perusahaan dari tahun 2012 sampai tahun 2016 tidak
memenuhi standart BUMN, sama halya pada ROE yang dari tahun 2015 sampai
tahun 2016 tidak memenuhi standart BUMN. Dalam hal ini dikhawatirkan
perusahaan dianggap tidak mampu dalam mendapatkan laba karena
profitabilitasnya terus menurun.

Berdasarkan fenomena yang ada pada uraian diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Modal Kerja dan

Profitabilitas pada PT. Adhi Karya (Persero) Thk”.




B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka
penulis dapat mengidentifikasi masalah yang diteliti adalah sebagai berikut:
1. Modal kerja bersih PT. Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2016
mengalami penurunan.
2. Profitabilitas masih berada dibawah standart BUMN.
3. Pada tahun 2013 sampai tahun 2016 profitabilitas terus mengalami

penurunan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Setiap penelitian mempunyai batasan yang untuk mengarahkan penulis
agar tidak menyimpang dari masalah yang akan dibahas, maka penulis
membatasi penelitian ini yaitu:
a. Modal kerja yang digunakan adalah modal kerja bersih yang
merupakan aset lancar dikurangi dengan kewajiban lancar.
b. Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on

Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE).

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah yang telah disebutkan di
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Bagaimana modal kerja pada PT. Adhi Karya (Persero) Thk?



b. Bagaimana profitabilitas pada PT. Adhi Karya (Persero) Thk?
c. Apakah faktor yang menyebabkan modal kerja dan profitabilitas pada

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami penurunan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam mengadakan suatu penelitian tentu ada tujuan yang ingin
dicapai. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana modal kerja pada PT.
Adhi Karya (Persero) Thk.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana profitabilitas pada PT.
Adhi Karya (Persero) Thk.
c. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang menyebabkan
penurunan modal kerja dan profitabilitas pada PT. Adhi Karya

(Persero) Tbk.

2. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian tersebut diharapkan dapat bermanfaat
dan berguna bagi seluruh pihak baik secara langsung maupun tidak langsung
antara lain:
a. Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan penulis dalam bidang yang diteliti baik teori maupun aplikasi

khususnya menyangkut Modal Kerja dan Profitabilitas.



b. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kontribusi
untuk menjadi bahan pertimbangan dalam penggunaan modal kerja, serta
sebagai perbaikan-perbaikan dan tindakan-tindakan selanjutnya dengan
mengambil keputusan.
c. Bagi Peneliti berikutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi dan
informasi tambahan dalam melakukan penelitian sejenis dan menjadi

bahan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Modal Kerja
a. Pengertian Modal Kerja

Banyak perusahaan mengalami kesulitan karena pimpinan perusahaan
kurang mengetahui pengertian modal kerja dan fungsinya dalam suatu
perusahaan, dimana modal kerja sering sekali digunakan untuk membeli
aktiva tetap sehingga akan menimbulkan kesulitan bagi perusahaan.

Pengertian modal kerja yang dikemukakan oleh Kasmir (2013, hal 250)
menyatakan bahwa:
“Modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk melakukan
kegiatan operasi perusahaan, dimana modal kerja ini diartikan
sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva
jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang,
persediaan, aktiva lancar lainnya.”

Modal kerja merupakan salah satu aspek penting dalam perusahaan,
modal kerja biasanya digunakan perusahaan untuk membayar upah buruh, gaji
karyawan, membeli bahan mentah dan pengeluaran-pengeluaran lainnya yang
gunanya untuk membiayai aktivitas operasi perusahaan.

Menurut Sofyan Harahap (2013, hal 288) “Modal kerja adalah aktiva
lancar dikurang utang lancar. Modal kerja juga bisa dianggap sebagai dana

yang tersedia untuk diinvestasikan terhadap aktiva tidak lancar dan utang tidak

lancar”.

10
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Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan
atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus disediakan untuk
membiayai aktivitas dan kegiatan operasional perusahaan sehari-hari.

Adapun definisi modal kerja menurut konsep fungsional yang
dikemukakan oleh Jumingan (2011, hal 67) yaitu “Modal kerja adalah jumlah
dana yang digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk
menghasilkan pendapatan jangka pendek (current income) yang dimaksud
dengan utama didirikannya perusahaan tersebut”.

Berdasarkan beberapa pengertian modal kerja maka dapat disimpulkan
bahwa modal kerja adalah semua dana yang tertanam dalam aktiva lancar
merupakan modal kerja kotor, setelah dikurangi utang lancar maka dana
tersebut dianggap sebagai modal kerja bersih. Modal kerja tersebut dapat

dihitung sebagai berikut:

Modal Kerja = Aset Lancar — Hutang Lancar

b. Konsep Modal Kerja

Modal kerja yang merupakan dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan
operasional perusahaan, terutama yang memiliki jangka waktu pendek.
Menurut Kasmir (2013, hal 250) menyatakan bahwa:

“Pengertian modal kerja secara mendalam terkandung dalam konsep modal
kerja yang dibagi menjadi 3 macam, yaitu:

1. Konsep Kuantitatif

Konsep kuantitatif, menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh aktiva

lancar. Dalam konsep ini adalah bagaimana mencukupi kebutuhan dana untuk
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membiayai oerasi perusahaan jangka pendek. Konsep ini sering disebut
dengan modal kerja kotor (gross working capital). Kelemahan konsep ini
adalah pertama, tidak mencerminkan tingkat likuiditas perusahaan, dan kedua,
konsep ini tidak mementingkat kualitas apakah modal kerja dibiayai oleh
utang jangka panjang atau jangka pendek atau pemilik modal. Jumlah aktiva
lancaryang besar belum menjamin margin of safety bagi perusahaan sehingga
kelangsungan operasional perusahaan belum terjamin.

2. Konsep Kualitatif

Konsep kualitatif, merupakan konsep yang menitikberatkan kepada kualitas
modal kerja. Konsep ini melihat selisih antara jumlah aktiva lancar dengan
kewajiban lancar. Konsep ini disebut modal kerja bersih (net working capital).
Keuntungan konsep ini adalah terlihatnya tingkat likuiditas perusahaan.
Aktiva lancar yang lebih besar dari kewajiban lancar menunjukkan
kepercayaan para kreditor kepada pihak perusahaan sehingga kelangsungan
perusahaan akan lebih terjamin dengan dana pinjaman dari kreditor.

3. Konsep Fungsional

Konsep fungsional menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki perusahaan
dalam memperoleh laba. Artinya sejumlah dana yang dimiliki dan digunakan
perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. Semakin banyak dana yang
digunakan sebagai modal kerja seharusnya dapat meningkatkan perolehan
laba. Demikian pula sebaliknya, jika dana yang digunakan sedikit, labapun
akan menurun. Akan tetapi, dalam kenyataannya terkadang kejadiannya tidak

selalu demikian.”
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c. Jenis-Jenis Modal Kerja

Modal kerja terdiri dari beberapa jenis, perbedaan jenis modal kerja
bagi masing-masing perusahaan dikarenakan perbedaan pada bidang usaha
yang akan dijalankan oleh perusahaan. Adapun 2 Jenis modal kerja, yaitu:

1) Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)

Merupakan jumlah modal kerja minimal yang harus tetap ada dalam
perusahaan untuk dapat menjalankan fungsi operasinya atau sejumlah modal
kerja yang secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal
kerja permanen ini dapat dibedakan dalam:

a) Modal kerja primer (Primary working Capital)
Modal kerja primer merupakan jumlah modal kerja minimum yang
harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.

b) Modal kerja normal (Normal working capital)

Modal kerja normal merupakan jumlah modal kerja yang diperlukan

untuk menyelenggrakan luas produksi yang normal.
2) Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)

Merupakan modal kerja yang jumlahnya berubah tergantung pada
perubahan keadaan. Modal kerja variabel dapat dibedakan menjadi tiga
macam yaitu:

a) Modal kerja musiman (Seasonal working capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena

fluktuasi musim.
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b) Modal kerja siklis (Cyclical working capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena
fluktuasi konyungtur.

¢) Modal kerja darurat (Emergency working capital)
Yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan
darurat yang tidak diketahui sebelumnya.

Menurut Kasmir (2013, hal 251) “modal kerja perusahaan terbagi kedalam 2

jenis”, yaitu :

1) Modal Kerja Kotor (Gross Working Capital), adalah semua komponen
yang ada di aktiva lancar secara keseluruhan dan sering disebut modal
kerja. Artinya mulai dari kas, bank, surat-surat berharga, piutang,
persediaan, dan aset lancar lainnya. Nilai total komponen aktiva lancar
tersebut menjadi jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan.

2) Modal Kerja Bersih (Net Working Capital), merupakan keseluruhan
komponen aktiva lancar dikurangi dengan seluruh total kewajiban lancar
(utang jangka pendek). Utang lancar meliputi utang dagang, utang wesel,
utang bank jangka pendek (satu tahun), utang gaji, utang pajak, dan utang
lancar lainnya. Pengertian ini sejalan dengan konsep modal kerja yang

sering digunakan.

d. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Kebutuhan akan modal kerja mutlak disediakan perusahaan dalam
bentuk apapun. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan sumber-

sumber modal kerja yang dapat dicari dari berbagai sumber yang tersedia.
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Namun dalam pemilihan sumber modal perlu diperhatikan untung ruginya
sumber modal tersebut. Pertimbangan ini perlu dilakukan agar tidak menjadi
beban perusahaan ke depan atau akan menimbulkan masalah yang tidak
diinginkan.

Menurut Jumingan (2011, hal 72-74) modal kerja dapat berasal dari berbagai
sumber, yakni sebagai berikut:

1) Pendapatan bersih

Modal kerja yang diperoleh dari hasil penjualan barang dan hasil lain yang
meningkatkan uang kas dan piutang. Akan tetapi, sebagian dari hasil modal
kerja ini harus digunakan untuk memenuhi harga pokok penjualan dan biaya
usaha yang telah dikeluarkan untuk memperoleh revenue, yaitu berupa
penjualanbiaya administrasi. Jadi, sebenarnya yang merupakan sumber modal
kerja adalah pendapatan bersih dan jumlah modal kerja yang di peroleh dari
operasi jangka pendek, dan hal ini bisa di tentukan dengan cara menganalisis
laporan perhitungan laba-rugi perusahaan.

2) Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga

Surat-surat berharga sebagai salah satu pos aktiva lancar dapat dijual dan dari
penjualan ini akan timbul keuntungan. Penjualan surat-surat berharga
menunjukkan pergeseran untuk pos aktivalancar dari pos ‘“surat-surat
berharga” menjasi pos “kas”. Keuntungan yang di peroleh merupakan sumber
penambahan modal. Sebaliknya, jika terjadi kerugian maka modal kerja akan

berkurang.
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3) Penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang lainnya,dan aktivatidak
lancar lainnya

Sumber lain untuk menambah modal kerja adalah hasil penjualan aktiva tetap,

investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak di

perlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan aktiva tidak lancar itu, menjadi kas

yang akan menambah modal kerja sebanyak hasil bersih penjualan aktiva

tidak lancar perusahaan tersebut. Keuntungan atau kerugian dari penjualan

investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancarnya dapat dimasukan ke dalam

pos-pos insidentil (extraordinary items).

4) Penjualan obligasi dan saham serta konstribusi dari pemilik

Utang hipotek, obligasi dan saham dapat dikeluarkan oleh perusahaan apabila

diperoleh sejumlah modal kerja, misalnya untuk ekspansi perusahaan.

Pinjaman jangka panjang berbentuk obligasi biasanya tidak disukai karena

adanya beban bunga disamping kewajiban mengembalikan pokok pinjaman.

5) Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya

Pinjaman jangka pendek (seperti kredit bank) dari beberapa perusahaan

merupakan sumber penting dalam aktiva lancar terutama tambahan modal

kerja yang musiman, siklis, keadaan darurat atau kebutuhan jangka pendek

lainnya. Karena ketergantungan akan kredit bank dan kredit jangka pendek

lainnya maka adanya credit rating yang tingi tingkatnya bagi perusahaan yang

bersangkutan adalah sepenuhnya penting.

6) Kredit dari supplier atau trade creditor

Salah satu sumber modal kerja yang terpenting adalah kredit yang diberikan

oleh supplier. Material, barang-barang, supplies, dan jasa-jasa biasa dibeli
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secara kredit atau dengan wesel bayar. Apabila perusahaan kemudian dapat
mengusahakan menjual barang dan menarik pembayaran piutang sebelum
waktu utang harus dilunasi, perusahaan hanya memerlukan sejumlah kecil
modal kerja.

Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi suatu perusahaan
karena dengan modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan
untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak
mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul
karena adanya krisis atau kekacauan keuangan. Akan tetapi adanya modal
kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana yang tidak produktif.
Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun
penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tapi
penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau
turunnya jumlah modal kerja yang diimiliki perusahaan.

Menurut Kasmir (2013, hal 259) menyatakan bahwa:

“Secara umum dikatakan bahwa penggunaan modal kerja biasa

dilakukan perusahaan untuk:

1) Pengeluaran untuk gaji, upah, dan biaya operasional perusahaan

lainnya.

2) Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan.

3) Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga.

4) Pembentukan dana.

5) Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendaraan, mesin, dan lain-

lain.

6) Pembayaran utang jangka panjang (obligasi, hipotek, utang bank

hjangka panjang).

7) Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar.

8) Pengembalian uang atau barang untuk kepentingan pribadi, dan
9) Penggunaan lainnya.”
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e. Pentingnya Modal Kerja yang Cukup

Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar
memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak
mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan
mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan
perusahaan. Untuk itu modal kerja memiliki manfaat guna tersedianya modal
kerja.
Menurut Jumingan (2011, hal 67) manfaat lain dari tersedianya modal kerja
yang cukup adalah sebagai berikut:

1) Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai
aktiva lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak
membayar, turunnya nilai persediaan karena harganya merosot.

2) Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-
kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya.

3) Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang
dengan tunai sehingga dapat mendapatkan keuntungan berupa
potongan harga.

4) Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat
mengatasi peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran,
pencurian.

5) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang
cukup guna melayani permintaan konsumennya.

6) Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit
yang menguntungkan kepada pelanggan.

7) Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih
efisien karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan
baku, jasa, dan suplai yang dibutuhkan.

8) Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode
resesi atau depresi.

f. Manfaat Modal Kerja
Manfaat rasio profitabilitas tidak terbatas hanya terhadap pemilik usaha

atau manajemen saja, tetap juga bagi pihak luar perusahaan, terutama pihak

pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.
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Menurut Kasmir (2013, hal 253) manfaat modal kerja bagi perusahaan adalah
sebagai berikut:

1) Guna memenuhi likuiditas perusahaan

2) Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki
kemampuan untuk memenuhi kewajiban pada waktunya.

3) Memungkinkan perusahaan untuk memiliki persedian yang
cukup dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya.

4) Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana
dari pada kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi
syarat.

5) Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang
menarik minat pelanggan, dengan kemampuan yang
dimilikinya.

6) Guna memaksimalkan pengguanaan aktiva lancar guna
meningkatkan penjualan dan laba.

7) Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat
turunnya nilai aktiva lancar.

g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Modal kerja merupakan keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus disediakan
untuk membiayai aktivitas dan kegiatan operasional perusahaan sehari-hari.
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi modal kerja.
Menurut Jumingan (2011, hal 69) ada beberapa faktor yang akan
mempengaruhi modal kerja, antara lain:
1) Sifat umum atau tipe perusahaan
Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (public utility) relatif rendah
karena investasi dalam persediaan dan piutang pencairannya menjadikan
relatif cepat. Untuk beberapa perusahaan jasa tertentu sebagian pelanggan
membayar dimuka sebelum jasa dinikmati, misalnya: jasa transportasi, kereta

api, bus malam, pesawat udara, dan kapal laut. Proporsi modal kerja dari total

aktiva, pada perusahaan jasa relatif kecil. Berbeda dengan perusahaan industri,
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investasi dalam aktiva lancar cukup besar dengan tingkat perputaran

persediaan dan piutang yang relatif rendah. Perusahaanindustri memerlukan

modal kerja yang cukup besar, yakni untuk melakukan investasi dalam bahan

baku, barang dalam proses, dan barang jadi.

2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan
ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu.

Jumlah modal kerja bukan langsung dengan waktu yang dibutuhkan mulai dari

bahan baku atau barang jadi dibeli sampai barang-barang dijual kepada

pelanggan. Makin panjang waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang

atau untuk memperoleh barang makin besar kebutuhan akan modal kerja.

3) Syarat pembelian dan penjualan

Syarat kredit pembelian yang menguntungkan akan memperkecil kebutuhan

uang kas yang harus ditanamkan dalam persediaan, sebaliknya bila

pembayaran harus dilakukan segera setelah barang diterima maka kebutuhan

uang kas untuk membelanjai volume perdagangan menjadi lebih besar.

4) Tingkat perputaran persediaan

Untuk mencapai tingkat perputaran persediaan yang tinggi diperlukan

perencanaan dan pengawasan persediaan yang efisien. Semakin tinggi tingkat

perputaran persediaan akan mengurangi risiko kerugian karena penurunan

harga, perubahan permintaan atau perubahan mode, juga menghemat ongkos

penyimpanan pemeliharaan (carrying cost) dari persediaan.

5) Tingkat perputaran piutang

Untuk mencapai tingkat perputaran piutang Yyang tinggi diperlukan

pengawasan piutang yang efektif dan kebijaksanaan yang tepat sehubungan
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dengan perluasan kredit, syarat kredit penjualan, maksimum kredit bagi
pelanggan, serta penagihan piutang.

6) Pengaruh Konjungtur

Pada periode makmur aktivitas perusahaan meningkat dan perusahaan
cenderung membeli barang lebih banyak memanfaatkan harga yang masih
rendah.

7) Derajat risiko

Untuk melindungi diri dari hal yang tidak terduga dibutuhkan modal kerja
yang relatif besar dalam bentuk kas atau suratsurat berharga.

8) Pengaruh musim

Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan jumlah maksimum
modal kerja untuk periode yang relatif pendek. Modal kerja yang ditanamkan
dalam bentuk persediaan barang berangsur-angsur meningkat dalam bulan-
bulan menjelang puncak penjualan.

9) Credit rating dari perusahaan

Jumlah modal kerja dalam bentuk kas termasuk surat-surat berharga, yang
dibutuhkan perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung pada

kebijaksanaan penyediaan uang kas.
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2. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan yang dicapai oleh perusahaan
dalam satu periode tertentu. Dasar penilaian profitabilitas adalah laporan
keuangan yang terdiri dari laporab neraca dan laba-rugi perusahaan.
Berdasarkan kedua laporan keuangan tersebut akan dapat ditentukan hasil
analisis sejumlah rasio dan selanjutnya rasio ini digunakan untuk menilai
beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan.

Menurut Kasmir (2013, hal 196) menyatakan bahwa:
“profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemapuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan
olen laba perusahaan yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi. Intinya penggunaan rasio ini menunjukan
efisiensi perusahaan”.

Alat utama yang digunakan untuk mengevaluasi profitabititas adalah
penjualan, karena dengan penjualan kita dapat mengetahui secara langsung
berapa besar profit yang dihasilkan dari penjualan setelah dikurangi dengan
biaya-biaya setelah itu baru dapat diketahui bagaimana pengembalian dari
penjualan yang dihasilkan terhadap modal yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan. Apabila hasil penjualan bisa mengembalikan atau bahkan lebih
dari modal kerja yang dikeluarkan maka dapat dikatakan perusahaan telah
menghasilkan profit.

Sofyan Syafri Harahap (2013, hal 219), mendefinisikan “profitabilitas
adalah menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui

semua kemampuan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas,

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya”.



23

Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijkan para
investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba akan menarik para investor untuk menanamkan modalnya
sehingga perusahaan dapat memperluas usahanya, sebaliknya jika tingkat
profitabilitas rendah akan menyebabkan perusahaan dinilaitidak dapat
menjalankan usahanya secara efektif dan efisien sehingga para investor
menjadi ragu untuk menanamkan modalnya.

Menurut R. Agus Sartono (2012, hal 122), yang menyatakan bahwa:
“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri”.

Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Rasio
profitabilitas mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil
pengembalian yang diperoleh dari penjualan dan investasi. Profitabilitas juga
mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan
hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukan apakah
badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik dimasa yang akan datang.
Dengan demikian setiap badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan
profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu badan

usaha makan kelangsungan hidup usaha tersebut akan lebih terjamin.
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b. Jenis-Jenis Profitabilitas

Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan
adalah:

1) Gross Profit Margin (GPM)

Gross profit margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan
dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan
operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan
relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya,
semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan

Menurut Munawir (2012, hal 99) menyatakan bahwa “Gross Profit
Margin adalah sebuah rasio atau pertimbangan antara gross profit (laba kotor)
yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada
periode yang sama”.

Gross Profit Margin dihitung dengan formula:

Penjualan — Harga Pokok Penjualan

Gross Profit Margin = x 100%

Penjualan

2) Net Profit Margin (NPM)
Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan.
Semakin tinggi net profit margin semakin baik operasi suatu perusahaan.
Menurut Syafrida Hani (2015, hal 119) mengatakan bahwa “Net Profit
Margin dapat diinterprestasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan, yaitu

sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya yang ada di perusahaan”.
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Net Profit Margin dihitung dengan rumus:

Laba Setelah Pajak

Net Profit Margin = x 100%

Penjualan

3) Return on Investment (ROI)

Return on Investment adalah merupakan rasio yang menunjukkan hasil
(return) seberapa banyak laba atau hasil yang bisa diperoleh dari seluruh
kekayaaan yang dimiliki perusahaan. Karena itu digunakan angka laba setelah
pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan.dengan demikian rasio ini
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasinya perusahaan
dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan
keuntungan operasi tersebut.

Menurut Syafrida Hani (2015 hal 119) mengatakan bahwa “Return on
Investment merupakan rasio yang menetapkan kemampuan dari total aset
perusahaan dalam menghasilkan laba”.

Return on Investment dapat dihitung dengan formula:

EBIT + Penyusutan

Return on Investment = X 100%

Capital Employed

Ket: - EBIT: Laba Sebelum Bunga dan Pajak
- Capital Employed: Total Aset dikurangi Aset Tetap dalam

Pelaksanaan
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4) Return on Equity (ROE)

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah
pajak dengan total ekuitas. Return on equity merupakan suatu pengukuran dari
penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik
pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen). Return on equity
adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola
modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari
investasi yang telah dilakukan pen...~n modal sendiri atau pemegang saham
perusahaan. ROE menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau yang sering
disebut rentabilitas usaha.

Menurut Syafrida Hani (2015, hal 120) mengatakan bahwa “Return on
Equity menunjukkan kemampuan dari ekuitas yang dimliki perusahaan untuk
menghasilkan laba”.

Return on Equity dapat dihitung dengan formula:

Laba Setelah Pajak
Total Ekuitas

Return on Equity = x 100%

c. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas

Analisis profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan dalam
memperoleh laba, baik dalam hubungan dengan penjualan, aset, maupun
modal sendiri. Jadi hasil profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur
ataupun gambaran tentang efektivitas kinerja manajemen ditinjau dari
keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan hasil penjualan dan investasi

perusahaan.
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Manfaat rasio profitabilitas tidak terbatas hannya terhadap pemilik
usaha atau manajemen saja, tetap juga bagi pihak luar perusahaan, terutama
pihak pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.
Menurut Kasmir (2013, hal.197) menerangkan bahwa:

“tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yakni:

Tujuan penggunaan profitabilitas:

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba berish sesudah pajak dengan
modal sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Adapun manfaat dari rasio profitabilitas adalah:

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode.

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari tahun ke tahun.

4) Mengetahu besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaanyang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.”

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Menurut
Brigham, et al (2012, hal 89) mengatakan bahwa:
“yang menjadi penilaian profitabilitas perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Aspek Likuiditas

Rasio ini membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya

jangka pendek atau lancar yang tersedia untuk memenuhi kewajiban
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tersebut.secara umum rasio ini dapat dihitung dengan jumlah aktiva lancar
dibagi dengan hutang lancar.

2. Aspek Pendapatan

Ukuran kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba untuk mengukur
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai perusahaan tersebut. Perusahaan
yang sehat adalah jika diukur secara rentabilitas terus meningkat.

3. Aspek Aset

Penempatan dana oleh perusahaan dalam aset yang menghasilkan perputaran
modal Kkerja.perputaran piutang dan perputaran persediaan yang cepat untuk
memperoleh pendapatan yang digunakan untuk menutup biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Perputaran mempengaruhi tingkat laba
perusahaan dimana apabila perputaran piutang naik maka laba akan naik dan
akhirnya akan mempengaruhi perputaran “operating assets”. Rasio perputaran
persediaan adalah seberapa sering persediaan barang dagang terjual dalam
waktu satu periode.semakin tinggi perputaran persediaan, maka semakin
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan.

4. Aspek Permodalan

Didasarkan pada kewajiban penyediaan modal perusahaan baik yang diperoleh
dari internal perusahaan maupun eksternal perusahaan, untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki perusahaan untuk menunjang aktiva yang

mengandung atau menghasilkan resiko.”



3. Penelitian Terdahulu

yaitu sebagai berikut:
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Dalam menyusun proposal ini, penulis mereferensi penelitian terdahulu

Tabel 11-1

Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Nila Wati Analisis Modal Kerja | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Skripsi Dalam Meningkatkan | modal kerja belum optimal dalam
(2017) Rentabilitas Pada PT. | meningkatkan rentabilitas, terlihat bahwa

Garuda Madju Cipta modal kerja yang dimiliki perusahaan
pada tahun 2011 sampai tahun 2014
mengalami penurunan dan pada tahun
2015 modal kerja mengalami kenaikan
namun rentabilitas yang dihasilkan
menurun.

2 Setyo Budi Analisis Pengaruh Hasil penelitian diketahui bahwa tidak
Nugroho Efisiensi Modal Kerja, | terdapat pengaruh secara signifikan antara
Jurnal Vol.1 Likuiditas, dan efisiensi modal kerja, likuiditas dan
(2010) Solvabilitas terhadap solvabilitas terhadap profitabilitas

Profitabilitas

3 Sriwahyuni Analisis Modal Kerja | Hasil penelitian menunjukkan penggunaan
Skripsi Dalam Meningkatkan | modal kerja yang kurang efektif dalam
(2017) Profitabilitas Pada PT. | meningkatkan profitabilitas karena pada

Perkebunan Nusantara | PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

IV Medan yaitu terjadi penurunan modal kerja bersih
ditahun 2012, 2013, 2015 tetapi
sebaliknya, profitabilitas justru mengalami
peningkatan khususnya Gross Profit
Margin ditahun 2012.

4 Yuandi K. Perputaran Modal Hasil penelitian manajemen perusahaan
Timbul Kerja dalam Mengukur | sebaiknya melakukan perencanaan dalam
Jurnal Vol.1 Tingkat Profitabilitas mengelola modal kerja dan dana
(2013) pada PT. Jasa Angkasa | perusahaan lainnya, dalam hal ini karena

Sementara Tbk Jakarta | posisi aktiva utuk tahun 2009 sampai 2011
tidak stabil , kalau hal ini terjadi di
khawatirkan profitabilitas menurun,
memperngaruhi likuiditas dan
perofitabilitas perusahaan.

5 Hadi Satyo Analisis Modal Kerja Dari hasil analisisnya Modal Kerja dari
Wardana Bersih Dalam tahun ketahun mengalami peningkatan
Skripsi Meningkatkan tetapi tidak diikuti dengan profitabilitas.
(2014)